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Demam tifoid merupakan salah satu penyakit yang menyerangasgbencernaan yang
disebabkan oletsalmonella typhi dan masih merupakan penyakit endemik di Indonesia. Dari
laporan Rumah Sakit Umum Daerah Ungaran tahun 2006 hingga 2011, demanel#ioid s
menempati peringkat pertama Morbiditas 10 Penyakit TerbanyalatRenap di RSUD
Ungaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran fakkor kejadian penyakit
demam tifoid pada penderita yang dirawat di RSUD Ungaran pada bulia8eptember
2012. Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional, dengan rpetatikatan
kasus-kontrol. Responden pada penelitian ini berjumlah 50 orang kelompok kasus dan 50
orang kelompok kontrol. Pengambilan data dengan wawancara menggunakanefuési
statistik yang digunakan adalah ufthj-Square dengan tingkat kemaknaan 95%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor risiko yang berhubungan dengan tesjatBmam

tifoid adalah jenis kelamin laki-laki dengan nilai p = 0,002, OR = 3,8493% =1,61 —
9,161; kebiasaan tidak mencuci tangan sebelum makan dengan nilai p = 0,005, 18R,
Cl195% = 2,447 — 18,726; kebiasaan jajan atau makan di luar pearyedmaah dengan nilai

p = 0,001, OR = 7,765, Cl 95% = 3,135 — 19,231; sumber air bersih yang digunakan untuk
minum sehari-hari dari sumur p = 0,045, OR = 2,253, Cl 95% = 1,011 — 5,019. Sedangkan
umur dan tingkat pendidikan responden bukan merupakan faktor risiko demanpaifzid
penderita yang dirawat di RSUD Ungaran. Bagi instansi tedi@irapkan dapat melakukan
penyuluhan kesehatan mengenai pencegahan penyakit demam tifoid sehipgga da
menurunkan angka kejadian penyakit demam tifoid
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